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BAB 1
SISTEM MANAJEMEN BASIS DATA (DBMS)

A. PENGENALAN DBMS
Sistem Manajemen Basis Data (DBMS) adalah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk

mengelola dan mengatur data secara terstruktur. Hal ini memungkinkan pengguna untuk

membuat, memodifikasi, dan menanyakan database, serta mengelola keamanan dan kontrol
akses untuk database tersebut.

DBMS menyediakan lingkungan untuk menyimpan dan mengambil data dengan cara yang
nyaman dan efisien.

Fitur Utama DBMS

a. Pemodelan data: DBMS menyediakan alat untuk membuat dan memodifikasi model data,
yang menentukan struktur dan hubungan data dalam database.

b. Penyimpanan dan pengambilan data: DBMS bertanggung jawab untuk menyimpan dan
mengambil data dari database, dan dapat menyediakan berbagai metode untuk mencari
dan menanyakan data.

c. Kontrol konkurensi: DBMS menyediakan mekanisme untuk mengontrol akses bersamaan ke
database, untuk memastikan bahwa banyak pengguna dapat mengakses data tanpa konflik
satu sama lain.

d. Integritas dan keamanan data: DBMS menyediakan alat untuk menerapkan batasan
integritas dan keamanan data, seperti batasan pada nilai data dan kontrol akses yang
membatasi siapa yang dapat mengakses data.

e. Pencadangan dan pemulihan: DBMS menyediakan mekanisme untuk membuat cadangan
dan memulihkan data jika terjadi kegagalan sistem.

f. DBMS dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis: Sistem Manajemen Basis Data Relasional
(RDBMS) dan Sistem Manajemen Basis Data Non-Relasional (NoSQL atau Non-SQL)

g. RDBMS: Data disusun dalam bentuk tabel dan setiap tabel memiliki sekumpulan baris dan
kolom. Data-data tersebut dihubungkan satu sama lain melalui kunci primer dan kunci asing.

h. NoSQL: Data disusun dalam bentuk pasangan nilai kunci, dokumen, grafik, atau berbasis
kolom. Ini dirancang untuk menangani skenario berskala besar dan berkinerja tinggi.

Basis data adalah kumpulan data yang saling terkait yang membantu pengambilan,
penyisipan, dan penghapusan data dari basis data secara efisien dan mengatur data dalam
bentuk tabel, tampilan, skema, laporan, dIl. Misalnya, basis data universitas mengatur data
tentang mahasiswa, dosen, staf admin, dIl. yang membantu dalam pengambilan, penyisipan,
dan penghapusan data secara efisien.



BAB 2
INTERAKSI DENGAN DBMS

A. ANTARMUKA DBMS

Antarmuka sistem manajemen basis data (DBMS) adalah antarmuka pengguna yang

memungkinkan kemampuan untuk memasukkan kueri ke database tanpa menggunakan bahasa
kueri itu sendiri. Antarmuka ramah pengguna yang disediakan oleh DBMS dapat mencakup hal-
hal berikut:

1.

Antarmuka Berbasis Menu

Antarmuka ini menyajikan kepada pengguna daftar opsi (disebut menu) yang mengarahkan
pengguna melalui pembentukan permintaan. Keuntungan dasar menggunakan menu adalah
menghilangkan ketegangan dalam mengingat perintah dan sintaksis tertentu dari bahasa
kueri apa pun. Kueri pada dasarnya disusun langkah demi langkah dengan mengumpulkan
atau memilih opsi dari menu yang ditampilkan oleh sistem. Menu pull-down adalah teknik
yang sangat populer dalam antarmuka berbasis web . Mereka juga sering digunakan dalam
antarmuka penjelajahan yang memungkinkan pengguna melihat isi database dengan cara
yang eksploratif dan tidak terstruktur.

Antarmuka Berbasis Formulir

Antarmuka berbasis formulir menampilkan formulir untuk setiap pengguna. Pengguna
dapat mengisi semua entri formulir untuk memasukkan data baru, atau mereka dapat
mengisi hanya entri tertentu, dalam hal ini DBMS akan menukarkan tipe data yang sama
untuk entri lainnya yang tersisa. Jenis formulir ini biasanya dirancang atau dibuat dan
diprogram untuk pengguna yang tidak memiliki keahlian dalam sistem operasi. Banyak
DBMS mempunyai bahasa spesifikasi bentuk yang merupakan bahasa khusus yang
membantu menentukan bentuk tersebut.

Contoh: Formulir SQL adalah bahasa berbasis formulir yang menentukan kueri
menggunakan formulir yang dirancang bersama dengan skema database relasional.
Antarmuka Pengguna Grafis

GUI biasanya menampilkan skema kepada pengguna dalam bentuk diagram. Pengguna
kemudian dapat menentukan kueri dengan memanipulasi diagram. Dalam banyak kasus,
GUI memanfaatkan menu dan formulir. Kebanyakan GUI menggunakan alat penunjuk
seperti mouse, untuk memilih bagian tertentu dari diagram skema yang ditampilkan.
Antarmuka Bahasa Alami

Antarmuka ini menerima permintaan yang ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa lain dan
berupaya memahaminya. Antarmuka bahasa alami memiliki skema nya sendiri, yang mirip
dengan skema konseptual database serta kamus kata-kata penting.


https://www.geeksforgeeks.org/introduction-of-dbms-database-management-system-set-1/
https://www.geeksforgeeks.org/structured-query-language/

BAB 3
IMPEDANSI DALAM DBMS

A. KETIDAK COCOKAN IMPEDANSI DALAM DBMS

Ketidak sesuaian impedansi adalah istilah yang digunakan dalam ilmu komputer untuk
menggambarkan masalah yang muncul ketika dua sistem atau komponen yang seharusnya
bekerja sama memiliki model data, struktur, atau antarmuka berbeda yang membuat
komunikasi menjadi sulit atau tidak efisien.

Dalam konteks database, ketidaksesuaian impedansi mengacu pada perbedaan antara
model pemrograman berorientasi objek (OOP) yang digunakan dalam kode aplikasi dan model
relasional yang digunakan dalam sistem manajemen database (DBMS). Meskipun model OOP
dirancang untuk merepresentasikan data sebagai objek dengan properti dan metode, model
relasional merepresentasikan data sebagai tabel dengan kolom dan baris.

Ketidaksesuaian impedansi ini dapat menimbulkan tantangan dalam memetakan objek
dalam kode ke tabel dalam database atau sebaliknya. Misalnya, hierarki objek dalam kode
mungkin perlu diratakan menjadi satu tabel untuk disimpan dalam database, atau beberapa
tabel terkait mungkin perlu digabungkan untuk mewakili satu objek dalam kode. Konversi ini
bisa jadi rumit, dan dapat menyebabkan masalah kinerja, inkonsistensi data, serta peningkatan
waktu dan biaya pengembangan.

Untuk mengatasi masalah ketidaksesuaian impedansi, pengembang sering menggunakan
alat pemetaan relasional objek (ORM) atau solusi middleware lainnya yang menyediakan
jembatan antara model OOP dan model relasional. Alat-alat ini dapat mengotomatiskan proses
pemetaan, memungkinkan pengembang untuk bekerja dengan objek dalam kode sambil
berinteraksi secara transparan dengan database yang mendasarinya

Ketidaksesuaian impedansi adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada
permasalahan yang terjadi akibat perbedaan antara model database dan model bahasa
pemrograman. Model relasional praktis memiliki 3 komponen yaitu:

1. Atribut dan tipe datanya
2. Tupel
3. Tabel

Masalah: Masalah berikut mungkin terjadi karena ketidaksesuaian impedansi:

1. Masalah pertama yang mungkin terjadi adalah ketidakcocokan tipe data yang berarti tipe
data atribut bahasa pemrograman mungkin berbeda dari tipe data atribut dalam model
data. Oleh karena itu sangat penting untuk memiliki pengikatan untuk setiap bahasa
pemrograman host yang menentukan jenis bahasa pemrograman yang kompatibel untuk



BAB 4
ALJABAR RELASIONAL PADA DBMS

A. PENGENALAN ALJIABAR RELASIONAL PADA DBMS

Aljabar Relasional adalah bahasa kueri prosedural. Aljabar relasional terutama memberikan
landasan teoritis untuk database relasional dan SQL . Tujuan utama penggunaan Aljabar
Relasional adalah untuk mendefinisikan operator yang mengubah satu atau lebih relasi masukan
menjadi relasi keluaran. Mengingat bahwa operator-operator ini menerima relasi sebagai
masukan dan menghasilkan relasi sebagai keluaran, mereka dapat digabungkan dan digunakan
untuk mengekspresikan kueri yang berpotensi kompleks yang mengubah banyak relasi masukan
(yang datanya disimpan dalam database) menjadi satu relasi keluaran (hasil kueri) . Karena ini
adalah matematika murni, tidak ada penggunaan Kata Kunci Bahasa Inggris dalam Aljabar
Relasional dan operator direpresentasikan menggunakan simbol.
1. Operator Dasar

Ini adalah operator dasar/fundamental yang digunakan dalam Aljabar Relasional.
Seleksi (o)
Proyeksi (m)

Persatuan (U)
Tetapkan Perbedaan (-)

Atur Persimpangan (N)

Ganti nama(p)
Produk Kartesius (X)

N o vk wNe

a. Seleksi (o): Digunakan untuk memilih tupel relasi yang diperlukan .
Contoh:

W |N
W I N | N[N @
APl Wl W [P O



https://www.geeksforgeeks.org/sql-tutorial/
https://www.geeksforgeeks.org/basic-operators-in-relational-algebra-2/
https://www.geeksforgeeks.org/select-operation-in-relational-algebra/
https://www.geeksforgeeks.org/difference-between-selection-and-projection-in-dbms/
https://www.geeksforgeeks.org/sql-union-operator/
https://www.geeksforgeeks.org/set-theory-operations-in-relational-algebra/
https://www.geeksforgeeks.org/sql-intersect-clause/
https://www.geeksforgeeks.org/rename-operation-in-relational-algebra/
https://www.geeksforgeeks.org/cartesian-product-operation-in-relational-algebra/
https://www.geeksforgeeks.org/relation-in-maths/

BAB 5
NORMALISASI BASIS DATA

A. PENGENALAN NORMALISASI BASIS DATA

Normalisasi adalah proses penting dalam desain database yang membantu meningkatkan
efisiensi, konsistensi, dan akurasi database. Hal ini mempermudah pengelolaan dan
pemeliharaan data serta memastikan bahwa database dapat beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan bisnis.

Apa itu Normalisasi Basis Data,Normalisasi basis data adalah proses pengorganisasian
atribut-atribut basis data untuk mengurangi atau menghilangkan redundansi data (memiliki
data yang sama tetapi di tempat yang berbeda). Redundansi data meningkatkan ukuran
database secara tidak perlu karena data yang sama diulang di banyak tempat. Masalah
inkonsistensi juga muncul selama operasi penyisipan, penghapusan, dan pembaruan.

Apa itu Ketergantungan Fungsional dan Jenisnya, Ketergantungan Fungsional adalah

batasan antara dua set atribut tentang database. Ketergantungan fungsi A -> B berarti untuk
semua contoh nilai A tertentu, ada nilai B yang sama. Misalnya pada tabel di bawah, A -> B
benar, tetapi B -> A tidak benar karena ada adalah nilai A yang berbeda untuk B = 3.

AB
1 3
2 3
4 0
1 3
40

a. Ketergantungan Fungsional Sepele

X ->Y adalah sepele hanya jika Y adalah bagian dari X.

Contoh
e ABC->AB
e ABC->A

e ABC->ABC


https://www.geeksforgeeks.org/types-of-functional-dependencies-in-dbms/

BAB 6
DENORMALISASI DALAM DATABASE

A. DENORMALISASI DALAM DATABASE

Denormalisasi adalah teknik optimasi database di mana kita menambahkan data berlebihan
ke satu atau lebih tabel. Hal ini dapat membantu kita menghindari penggabungan yang mahal
dalam database relasional. Perhatikan bahwa denormalisasi tidak berarti 'membalikkan
normalisasi' atau 'tidak melakukan normalisasi'. Ini adalah teknik optimasi yang diterapkan
setelah normalisasi.

Pada dasarnya, proses mengambil skema yang dinormalisasi dan menjadikannya non-
normalisasi disebut denormalisasi, dan perancang menggunakannya untuk menyesuaikan
kinerja sistem guna mendukung operasi yang kritis terhadap waktu.

Dalam database tradisional yang dinormalisasi, kami menyimpan data dalam tabel logis
terpisah dan berupaya meminimalkan data yang berlebihan. Kami mungkin berusaha untuk
hanya memiliki satu salinan dari setiap bagian data dalam database.

Misalnya, dalam database yang dinormalisasi, kita mungkin memiliki tabel Kursus dan tabel
Guru. Setiap entri dalam Kursus akan menyimpan ID guru untuk suatu Kursus tetapi bukan
Nama Guru. Ketika kita perlu mengambil daftar semua Kursus dengan nama Guru, kita akan
melakukan penggabungan antara dua tabel ini.

Dalam beberapa hal, ini bagus; jika ada guru yang mengganti namanya, kita hanya perlu
memperbarui nama tersebut di satu tempat saja. Kekurangannya adalah jika tabel berukuran
besar, kita mungkin menghabiskan waktu yang terlalu lama untuk melakukan penggabungan
pada tabel.

Maka, denormalisasi menghasilkan kompromi yang berbeda. Dalam denormalisasi, kami
memutuskan bahwa kami baik-baik saja dengan beberapa redundansi dan upaya ekstra untuk
memperbarui database guna mendapatkan keuntungan efisiensi dari lebih sedikit gabungan.

1. Kelebihan Denormalisasi:
a. Mengambil data lebih cepat karena kami melakukan lebih sedikit penggabungan
b. Kueri yang diambil bisa lebih sederhana (sehingga kecil kemungkinannya untuk memiliki
bug), karena kita perlu melihat lebih sedikit tabel.
2. Kontra Denormalisasi:

a. Pembaruan dan penyisipan lebih mahal.

b. Denormalisasi dapat membuat pembaruan dan penyisipan kode lebih sulit untuk ditulis.

c. Data mungkin tidak konsisten.

d. Redundansi data memerlukan lebih banyak penyimpanan.



BAB 7
LOCK MANAGER

A. IMPLEMENTASI LOCKING PADA DBMS
Protokol penguncian digunakan dalam sistem manajemen basis data sebagai sarana kontrol

konkurensi. Beberapa transaksi mungkin meminta kunci pada suatu item data secara

bersamaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme untuk mengelola permintaan

penguncian yang dilakukan oleh transaksi. Mekanisme seperti ini disebut Lock Manager. Hal ini

bergantung pada proses penyampaian pesan di mana transaksi dan manajer kunci bertukar

pesan untuk menangani penguncian dan pembukaan kunci item data.
1. Struktur Data di Lock Manager
Struktur data yang diperlukan untuk penerapan penguncian disebut tabel Kunci .

a.
b.
C.

Ini adalah tabel hash di mana nama item data digunakan sebagai indeks hashing.

Setiap item data yang dikunci memiliki daftar tertaut yang terkait dengannya.

Setiap node dalam daftar tertaut mewakili transaksi yang diminta untuk dikunci, mode
kunci  yang diminta (saling/eksklusif), dan status permintaan saat ini
(dikabulkan/menunggu).

Setiap permintaan kunci baru untuk item data akan ditambahkan ke akhir daftar tertaut
sebagai node baru.

Tabrakan dalam tabel hash ditangani dengan teknik rangkaian terpisah.

Perhatikan contoh tabel kunci berikut:

[]
]

Gambar 68 Implementasi Locking pada DBMS


https://www.geeksforgeeks.org/introduction-of-dbms-database-management-system-set-1/
https://www.geeksforgeeks.org/sql-transactions/
https://www.geeksforgeeks.org/sql-lock-table/
https://www.geeksforgeeks.org/hashing-data-structure/
https://www.geeksforgeeks.org/separate-chaining-collision-handling-technique-in-hashing/
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Buku ini merupakan panduan lengkap dan praktis
mengenai konsep dan penerapan sistem manajemen
basis data (DBMS) untuk membangun dan mengelola
database secara efisien. Ditujukan bagi pembaca yang
ingin memahami cara kerja database, baik untuk pemula
maupun mereka yang ingin memperdalam pengetahuan
di bidang ini, buku ini menjelaskan berbagai aspek teknis
dengan bahasa yang mudah dipahami.

Dalam buku ini, pembaca akan mempelajari tentang
struktur dasar database, model relasional, serta cara
mendesain dan mengelola basis data menggunakan
perangkat lunak DBMS. Buku ini juga membahas
berbagai jenis DBMS populer seperti MySQL,
PostgreSQL, dan Microsoft SQL Server, serta
memberikan contoh implementasi dan pengoperasian
yang dapat langsung dipraktikkan.
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